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Abstract

This study explores the innovation of cocktail recipes inspired by the distinctive features of
Indonesia’'s 10 Super Priority Destinations. The cookbook blends local spices with cultural
narratives, aiming to create unique recipes that embody the identity of each destination while
supporting sustainable tourism efforts. These recipes are carefully designed to showcase the
richness of Indonesian flavors through rempah (spices) such as ginger, turmeric, and cinnamon,
paired with visual elements reflecting each destination’s natural beauty, such as tropical
beaches and lush green landscapes. The combination of culinary artistry and cultural
storytelling transforms the cookbook into more than just a recipe collection—it becomes a
strategic tool for promoting Indonesian tourism and cultural heritage. The research applies an
iterative design process, involving audience feedback and testing, to refine the content and
ensure it aligns with audience preferences. The visual aesthetics of the cookbook, including
layout design, illustrations, and photography, emphasize readability and cultural relevance. The
findings highlight the importance of incorporating cultural and natural elements into
promotional strategies for local products. By bridging culinary traditions with modern
marketing techniques, this study positions the cookbook as an innovative approach to fostering
global appreciation for Indonesia’s tourism and cultural diversity.

Keywords : Cocktail Recipes, Cultural Heritage, Sustainable Tourism, Indonesian Spices,
Digital Marketing.

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman budaya dan kekayaan alam yang
melimpah, menjadikannya salah satu destinasi pariwisata paling menarik di dunia. Mulai dari
pesona pantai tropis yang memikat, pegunungan yang memukau, hingga warisan budaya yang
kaya, setiap pulau di Indonesia menawarkan pengalaman wisata yang unik dan tak terlupakan.
Sektor pariwisata telah menjadi salah satu pilar penting dalam mendukung perekonomian
Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Pariwisata, sektor ini menyumbang sekitar 5,7% dari
Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2019, menjadikannya salah satu sumber devisa utama
negara (Sumarjiyanto, 2020). Jumlah wisatawan mancanegara yang terus meningkat menjadi
bukti daya tarik keindahan alam dan keragaman budaya Indonesia di mata dunia.

Namun, seiring dengan pertumbuhan sektor pariwisata, tantangan juga semakin besar.
Dampak negatif terhadap lingkungan, keterbatasan infrastruktur, dan pengelolaan destinasi yang
kurang berkelanjutan menjadi isu yang harus dihadapi (Soleha, 2023). Dalam merespons
tantangan ini, Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan pengembangan 10 Destinasi
Super Prioritas, termasuk destinasi-destinasi unggulan seperti Borobudur, Mandalika, Labuan
Bajo, Danau Toba, dan Likupang. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing
pariwisata Indonesia secara global dengan memperbaiki infrastruktur, memperkuat promosi,
serta meningkatkan kualitas layanan wisata (Ngafif et al., 2018).
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Meskipun kebijakan ini sudah berjalan beberapa tahun, implementasi di lapangan masih
menghadapi sejumlah tantangan. Kualitas infrastruktur yang belum merata, regulasi yang sering
tumpang tindih, serta promosi internasional yang masih kurang efektif berdampak pada tingkat
kunjungan wisatawan ke destinasi selain Bali. Bali, sebagai destinasi utama, tetap mendominasi
arus wisatawan mancanegara, sedangkan destinasi lain memerlukan inovasi lebih lanjut untuk
mengoptimalkan potensi mereka (Sumarjiyanto, 2020). Salah satu cara untuk mencapai ini
adalah dengan mengembangkan produk wisata baru yang menarik dan relevan dengan tren
global saat ini.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah telah meluncurkan kampanye "Wonderful
Indonesia™ yang bertujuan mempromosikan kekayaan alam dan budaya Indonesia di pasar
internasional. Kampanye ini terbukti berhasil meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara
meskipun masih belum mampu menyaingi negara-negara tetangga seperti Thailand dan
Malaysia, yang lebih matang dalam strategi pemasaran mereka (Komala, 2019). Selain promosi
yang efektif, penting juga untuk mengembangkan produk-produk wisata yang inovatif, salah
satunya adalah wisata gastronomi atau kuliner, yang semakin populer di kalangan wisatawan
global.

Dalam konteks wisata kuliner, sektor minuman juga memiliki potensi besar untuk
dikembangkan. Di banyak negara, wisata berbasis minuman telah menjadi daya tarik tersendiri,
seperti wine tourism di Eropa dan sake tourism di Jepang. Indonesia, dengan kekayaan rempah-
rempahnya, memiliki peluang untuk menciptakan tren baru dengan mengembangkan minuman
berbasis rempah yang tidak hanya mencerminkan kekayaan cita rasa lokal tetapi juga memiliki
nilai budaya yang mendalam (Sukardi et al., 2022). Minuman tradisional seperti wedang jahe
dan jamu, jika diolah dengan pendekatan yang lebih modern, memiliki potensi untuk menarik
minat pasar global.

Inovasi dalam produk minuman tradisional dapat menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan daya tarik destinasi super prioritas. Setiap destinasi memiliki karakteristik
rempah-rempah yang berbeda yang dapat diolah menjadi produk minuman khas. Misalnya,
Maluku yang terkenal dengan pala dan cengkeh dapat memanfaatkan bahan tersebut untuk
menciptakan cocktail dengan cita rasa eksotis dan unik. Demikian pula, Mandalika dan Labuan
Bajo memiliki kekayaan alam yang bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan minuman khas
berbasis rempah yang disajikan dengan pendekatan modern (Giyatmi et al., 2019). Hal ini juga
dapat memperkuat identitas budaya setiap destinasi, menjadikannya lebih menarik di mata
wisatawan internasional.

Pengembangan produk minuman berbasis rempah tidak hanya menarik dari segi pariwisata,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi komunitas lokal. Dengan
memanfaatkan bahan-bahan lokal, seperti jahe, kunyit, sereh, dan cengkeh, petani rempah dapat
diikutsertakan dalam rantai produksi, memberikan manfaat langsung bagi mereka (Pakpahan et
al., 2017). Hal ini mendukung konsep pariwisata berkelanjutan, di mana pengembangan sektor
pariwisata tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga pada pemberdayaan
masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan.

Selain aspek ekonomi, keberlanjutan juga menjadi elemen penting dalam pengembangan
produk wisata modern. Wisatawan global, terutama generasi milenial dan Generasi Z, semakin
peduli terhadap isu-isu lingkungan dan sosial. Mereka lebih cenderung memilih produk yang
diproduksi secara ramah lingkungan dan mendukung ekonomi lokal. Dengan mengembangkan
minuman berbasis rempah yang menggunakan bahan-bahan lokal dan metode produksi yang
berkelanjutan, Indonesia dapat menarik segmen pasar yang lebih luas sekaligus mempromosikan
pariwisata berkelanjutan (Pakpahan et al., 2017).
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Di Eropa dan Jepang, wisata berbasis minuman telah berkembang menjadi bagian integral
dari strategi pariwisata. Indonesia memiliki peluang besar untuk mengembangkan wisata
berbasis minuman serupa dengan memanfaatkan kekayaan rempah-rempah yang dimiliki.
Dengan pendekatan yang tepat, cocktail berbasis rempah dapat menjadi salah satu produk
unggulan yang menarik perhatian wisatawan internasional (Ngafif et al., 2018). Pengembangan
wisata minuman ini juga dapat menjadi cara yang efektif untuk memperkenalkan budaya lokal
kepada dunia, mengingat rempah-rempah adalah bagian penting dari sejarah dan identitas
Indonesia.

Inovasi dalam produk wisata adalah kunci untuk meningkatkan daya saing
destinasi(Aladashvili & Tamarashvili, 2022). Di tengah persaingan global yang semakin ketat,
inovasi tidak hanya penting untuk menciptakan diferensiasi, tetapi juga untuk memperkaya
pengalaman wisatawan(Abdelati M. Benur & Bill Bramwell, 2015). Dengan mengembangkan
cocktail berbasis rempah dari destinasi super prioritas, Indonesia dapat menawarkan produk yang
unik dan autentik, menarik segmen wisatawan yang mencari pengalaman baru dan berbeda
(Furkan & Agusdin, 2018). Selain itu, inovasi ini dapat memperkuat citra Indonesia sebagai
destinasi wisata yang kaya akan budaya dan keunikan.

Meskipun potensi rempah-rempah Indonesia sangat besar, pemanfaatannya dalam industri
minuman modern masih sangat terbatas. Produk minuman tradisional seperti wedang jahe dan
jamu, meskipun dikenal di tingkat nasional, belum sepenuhnya dikembangkan untuk bersaing di
pasar internasional (Syaiful, 2016). Oleh karena itu, diperlukan penelitian dan pengembangan
lebih lanjut untuk menciptakan produk minuman berbasis rempah yang inovatif dan sesuai
dengan selera global tanpa meninggalkan akar tradisionalnya.

Secara keseluruhan, pengembangan cocktail berbasis rempah dari destinasi super prioritas
tidak hanya memberikan peluang ekonomi yang besar tetapi juga memperkuat identitas budaya
Indonesia di pasar internasional. Dengan dukungan kebijakan yang tepat serta partisipasi aktif
dari komunitas lokal dan pelaku industri, Indonesia dapat memaksimalkan potensi rempah-
rempah sebagai bagian dari strategi pariwisata (Sumarjiyanto, 2020). Inovasi ini tidak hanya
menciptakan produk baru yang menarik, tetapi juga memperkaya pengalaman wisatawan dan
mempromosikan pariwisata berkelanjutan yang menguntungkan masyarakat lokal serta
melestarikan warisan budaya.

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk membuat sebuah buku resep cocktail yang
mengambil inspirasi dari karakteristik setiap destinasi super prioritas di Indonesia. Setiap
cocktail dirancang untuk mewakili kekayaan alam dari masing-masing destinasi. Bahan-bahan
lokal seperti rumput laut dari Wakatobi, lada dari Bangka Belitung, buah merah khas Papua, atau
buah apel dan kayu manis dari Jawa Timur. Bahan-bahan lokal ini akan dipadukan dalam resep-
resep modern tetapi tetap mengedepankan keaslian rasa Indonesia. Buku resep ini dibuat tidak
hanya untuk menjadi panduan kuliner, tetapi ini juga menjadi alat promosi untuk
memperkenalkan keunikan dan kekayaan destinasi super prioritas di Indonesia kepada para
wisatawan baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Diharapkan buku resep ini bisa
mendorong penggunaan bahan lokal di dalam industri kuliner dan juga diharapkan bisa
membuka peluang usaha berbasis pariwisata di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan dan alat
utama, tempat, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel penelitian, dan teknik
analisis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian
A. Hasil Pengujian Tahap |

Apakah Anda tertarik untuk membeli buku resep dengan judul "20 Inovasi |l_:] Salin diagram
Cocktail dari 10 Destinasi Super Prioritas di Indonesia" ?

93 jawaban

@ Sangat Tertarik

@ Tertarik
@ Tidak Tertarik
l @ Tidak Tertarik Sama Sekali

Gambar 3 Hasil Survei Tingkat Ketertarikan Responden Terhadap Pembelian Buku Resep

Dari mana Anda biasanya mendapatkan inspirasi untuk mencoba resep |_D Salin diagram

minuman?
@ Media Sosial
@ Buku Resep
26,9% @ Teman/Keluarga
@ Restoran dan Bar

441%

93 jawaban

Gambar 4 Hasil Survei Inspirasi Minuman

Apakah Anda tertarik untuk mencoba resep cocktail berbasis kearifan lokal LD Salin diagram

Indonesia?
@ Sangat Tertarik
@ Tertarik
@ Tidak Terlalu Tertarik
@ Tidak Tertarik Sama Sekali

Gambar 5 Hasil Survei Tingkat Ketertarikan Responden Terhadap Cocktail Kearifan Lokal

92 jawaban
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Sebanyak 35,5% responden sangat tertarik, dan 47,3% responden tertarik untuk membeli
buku resep ini. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari 80% audiens memiliki minat yang
signifikan terhadap produk inovatif yang mengintegrasikan budaya dan kuliner lokal. Daya tarik
ini tidak hanya membuktikan relevansi produk berbasis budaya di pasar domestik tetapi juga
membuka peluang besar untuk memanfaatkan tren global yang semakin menghargai pengalaman
autentik.

Studi menunjukkan bahwa inovasi kuliner sering kali menjadi katalisator untuk meningkatkan
daya tarik wisatawan terhadap destinasi tertentu (Marasco et al., 2018). Dengan menonjolkan
rempah-rempah dan tradisi lokal, buku resep ini tidak hanya berperan sebagai produk kuliner,
tetapi juga sebagai alat promosi pariwisata yang efektif. Pendekatan ini mampu membangun
koneksi emosional dengan audiens sekaligus memperkenalkan elemen budaya Indonesia kepada
dunia.

Hasil survei mengonfirmasi bahwa buku resep ini dapat menjadi sarana strategis untuk
memperkenalkan dan mempromosikan kuliner khas Indonesia. Hal ini didukung oleh literatur
yang menyatakan bahwa strategi pemasaran berbasis budaya lokal adalah kunci untuk
menciptakan keunggulan kompetitif di pasar global (Medina-Muiioz et al., 2013). Dalam konteks
ini, buku resep tidak hanya menjadi panduan kuliner, tetapi juga alat diferensiasi yang
memposisikan Indonesia sebagai destinasi kuliner unik.

Resep seperti Toba’s Pamurpuri, yang memanfaatkan kayu manis dan asam gelugur, tidak
hanya memperkenalkan rasa otentik Indonesia tetapi juga menonjolkan bahan lokal sebagai daya
tarik pariwisata kuliner. Strategi ini sejalan dengan tren konsumen global yang semakin tertarik
pada produk berbasis keberlanjutan dan lokalitas (Pikkemaat & Zehrer, 2016).

Mayoritas responden (44,1%) menyebutkan media sosial sebagai sumber inspirasi utama
dalam eksplorasi kuliner. Hal ini menunjukkan bahwa promosi digital melalui platform seperti
Instagram, TikTok, dan YouTube adalah langkah strategis untuk menjangkau audiens yang lebih
luas. Konten visual yang menarik, seperti foto dan video berkualitas tinggi dari resep-resep
dalam buku ini, dapat memaksimalkan dampak pemasaran.

Strategi pemasaran digital tidak hanya meningkatkan brand awareness tetapi juga
memperkuat daya tarik audiens global (Paskaleva-Shapira, 2007). Dengan demikian, buku resep
ini dapat diposisikan sebagai produk kuliner yang relevan di era digital, memanfaatkan visual
dan narasi budaya untuk menarik perhatian generasi milenial dan Gen Z, yang merupakan
pengguna aktif media sosial.

Meskipun hanya 16,1% responden yang menyatakan bahwa mereka terinspirasi dari buku
resep tradisional, hal ini membuka peluang untuk memanfaatkan media ini sebagai alat narasi
budaya yang kuat. Pengintegrasian cerita budaya, seperti asal-usul rempah dan kearifan lokal,
dalam setiap resep dapat menciptakan hubungan emosional yang lebih mendalam antara
konsumen dan produk (Pierguidi et al., 2020). Sebagai contoh, narasi tentang buah matoa dari
Papua dalam resep Matoa Spice Fizz tidak hanya memperkenalkan bahan unik tetapi juga
menyoroti warisan budaya Papua, meningkatkan apresiasi konsumen terhadap kekayaan lokal.
Sebanyak 37% responden sangat tertarik, dan 45,7% tertarik pada resep berbasis kearifan lokal.
Angka ini menunjukkan bahwa elemen budaya tradisional dan bahan rempah khas memiliki daya
tarik yang signifikan bagi audiens. Dengan semakin meningkatnya minat terhadap keberlanjutan
dan autentisitas, resep-resep seperti Komodo Dragon Martini dan Banget VVodka dapat menjadi
simbol perpaduan tradisi dan inovasi modern. Studi menunjukkan bahwa mengangkat elemen
budaya lokal adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan daya tarik wisatawan (EImo et al.,
2020).
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3.2.Pembahasan

Indonesia adalah negeri yang dikenal sebagai pusat rempah dunia dan destinasi wisata
dengan keindahan alam yang luar biasa. Dari Danau Toba yang megah hingga eksotisme Labuan
Bajo, kekayaan budaya dan alam Indonesia menjadi daya tarik yang tidak ada duanya. Buku
resep ini, yang berfokus pada minuman berbasis rempah, bertujuan untuk menyatukan dua aspek
tersebut dalam sebuah karya yang tidak hanya menggugah selera tetapi juga memperkenalkan
keunikan tradisi Indonesia ke mata dunia. Dengan pendekatan yang menyeluruh, setiap resep
dirancang untuk mencerminkan harmoni antara rasa dan cerita, menekankan pentingnya koneksi
antara kuliner dan pariwisata budaya (Hjalager, 2010).

Rempah-rempah telah menjadi bagian penting dari sejarah dan identitas budaya Indonesia.
Sebagai salah satu pusat perdagangan rempah sejak abad ke-15, Indonesia memainkan peran
penting dalam perkembangan globalisasi awal (Hall & Mitchell, 2000). Dalam buku ini, rempah
seperti kayu manis, jahe, cengkeh, dan pala menjadi elemen utama dari resep yang tidak hanya
menawarkan rasa otentik tetapi juga merepresentasikan tradisi kuliner lokal.

Misalnya, Toba’s Pamurpuri, yang terinspirasi dari Danau Toba, memadukan kayu manis
dan asam gelugur untuk menciptakan rasa yang mencerminkan harmoni alam dan budaya Batak.
Minuman seperti ini tidak hanya menciptakan pengalaman rasa yang mendalam tetapi juga
menunjukkan potensi pariwisata kuliner sebagai alat untuk melestarikan tradisi (Gomezelj,
2016). Selain itu, resep seperti Sulawesi Coconut Cake, yang menggunakan kelapa lokal dan
kopi khas Sulawesi, memperkuat koneksi antara bahan-bahan lokal dan keunikan daerah (Novelli
et al., 2006).

Setiap minuman dalam buku ini didesain untuk mencerminkan karakteristik unik dari
destinasi tertentu di Indonesia. Narasi yang menyertai setiap resep membawa pembaca pada
perjalanan visual dan rasa, menjadikan setiap minuman sebagai penghubung budaya, alam, dan
tradisi. Berikut adalah pembahasan rinci dari 20 resep yang merayakan keragaman Indonesia:

1. Toba’s Pamurpuri

Terinspirasi dari ketenangan Danau Toba, minuman ini menggabungkan kayu manis dan
asam gelugur, memberikan rasa hangat dengan sentuhan asam yang segar.

2. Toba’s Panailian Jagar

Menggabungkan jus buah lokal dan anggur tradisional, minuman ini mencerminkan
eksotisme panorama pegunungan di sekitar Danau Toba.

3. Ombe Apik

Wedang jahe khas Jawa Timur ini diperkaya dengan aroma jeruk nipis dan madu,
menciptakan harmoni rasa yang pedas manis dan segar.

4. Wedang Vodka

Mengkombinasikan wedang jahe tradisional dengan vodka premium, resep ini menciptakan
keseimbangan rasa antara inovasi modern dan tradisi kuno.

5. Banget Vodka

Berbasis rempah-rempah khas Sumatera, cocktail ini menampilkan keunikan rasa yang
kompleks dan kaya, mencerminkan budaya Sumatera yang beragam.

6. Sengeh

Terinspirasi dari pantai-pantai eksotis Indonesia Timur, minuman tropis ini memadukan
kelapa dan pandan untuk rasa yang segar dan alami.

7. Komodo Dragon Martini

Martini ini menggunakan campuran vodka dan cabai segar, mencerminkan kekuatan dan
keberanian Komodo sebagai simbol Labuan Bajo.

8. Labuan Bajo Pretzel's
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Dengan bahan dasar jeruk bali dan rosemary, minuman ini mencerminkan lanskap biru laut
dan bukit hijau Labuan Bajo.

9. Manadonese Balapis

Mengangkat cita rasa kue tradisional Manado, minuman ini menggunakan santan, gula aren,
dan kayu manis, memberikan pengalaman rasa yang kaya dan otentik.

10. Sulawesi Coconut Cake

Dengan kelapa lokal dan kopi Sulawesi, cocktail ini menawarkan rasa lembut dan mendalam,
mencerminkan pegunungan Sulawesi yang indah.

11. Peppery Pineapple Margarita

Minuman ini menggabungkan nanas segar dan rempah-rempah, memberikan rasa tropis yang
unik dengan karakter khas Indonesia.

12. Tin Miner’s Elixir

Resep ini menghormati sejarah penambangan timah Indonesia melalui rasa herbal yang kaya
dan penuh nuansa.

13. Bromo Sunrise

Terinspirasi dari matahari terbit di Gunung Bromo, kombinasi buah tropis dan tequila
menciptakan gradasi warna yang menawan.

14. Malang Apple & Cinnamon Fizz

Menggunakan apel Malang segar dan kayu manis, minuman ini menghadirkan rasa yang unik
dengan sentuhan musim gugur.

15. Seaweed Wakatobi Martini

Martini berbahan dasar rumput laut lokal ini menciptakan rasa asin ringan yang
mengingatkan pada aroma laut tropis.

16. Wakatobi Harmony

Campuran kelapa dan buah tropis dari Wakatobi menciptakan harmoni rasa yang
mencerminkan keindahan bawah laut Wakatobi.

17. Bagea Bliss

Mengangkat rasa kue bagea khas Maluku, minuman ini menggabungkan kacang kenari dan
rempah-rempah untuk rasa yang autentik.

18. Morotai Coffee

Kopi khas Morotai, cokelat, dan rum menjadi bahan utama minuman ini, menciptakan rasa
yang lembut dan memikat.

19. Matoa Spice Fizz

Minuman ini menggunakan buah matoa dari Papua, memberikan kesegaran tropis dengan
sentuhan pedas manis yang khas.

20. Papua Paradise

Cocktail berbasis vanila Papua dan kelapa ini menciptakan rasa lembut dan eksotis,
merayakan keindahan dan kedamaian Papua.

Salah satu keunggulan buku ini adalah bagaimana narasi budaya diintegrasikan ke dalam
setiap resep. Narasi ini memberikan informasi tentang asal-usul bahan dan relevansi sejarahnya,
menjadikan buku ini sebagai alat edukasi sekaligus promosi budaya. Sebagai contoh, Matoa
Spice Fizz tidak hanya memperkenalkan buah matoa tetapi juga mengedukasi pembaca tentang
tradisi Papua. Menurut Pikkemaat et al. (2019), pendekatan seperti ini mampu meningkatkan
daya tarik destinasi wisata melalui produk-produk inovatif berbasis budaya.

Visual dalam buku ini dirancang untuk mencerminkan perpaduan antara tradisi dan
modernitas. Setiap halaman menyertakan foto berkualitas tinggi dan ilustrasi yang menampilkan
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keindahan alam Indonesia, seperti warna biru laut dalam Labuan Bajo Pretzel’s atau gradasi
matahari terbit dalam Bromo Sunrise. Sebagai e-book, desain ini dioptimalkan untuk perangkat
digital, menjadikan buku ini ramah lingkungan dan mudah diakses oleh wisatawan global (Lyu
etal., 2022).

Konsep buku ini divalidasi melalui masukan dari pakar kuliner dan wisatawan internasional.
Resep seperti Komodo Dragon Martini diuji untuk memastikan daya tariknya baik dari segi rasa
maupun estetika. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas tetapi juga
memastikan bahwa produk ini relevan secara global (Pikkemaat & Zehrer, 2016). Dengan
strategi branding yang kuat, buku ini diharapkan mampu memperkuat citra Indonesia sebagai
destinasi wisata kuliner kelas dunia (Mei et al., 2012).

Cookbook ini adalah sebuah karya yang menyatukan rasa, cerita, dan visual dari Indonesia.
Dengan mengangkat rempah-rempah sebagai elemen utama, setiap resep tidak hanya
menawarkan pengalaman kuliner yang kaya tetapi juga membawa pembaca pada perjalanan
budaya yang mendalam. Setiap halaman adalah undangan untuk merasakan dan mengenal
keindahan Indonesia, menjadikan buku ini sebagai kontribusi yang berharga dalam promosi
budaya dan pariwisata nasional.

4. KESIMPULAN

1) Pengembangan cocktail berbasis rempah-rempah dari 10 destinasi super prioritas berhasil
memadukan keunikan rempah-rempah lokal dengan narasi budaya dari setiap destinasi.
Minuman ini bukan hanya sebuah inovasi gastronomi tetapi juga alat promosi budaya yang
memperkuat identitas Indonesia di kancah internasional.

2) Produk cocktail ini memiliki potensi besar sebagai daya tarik wisata kuliner yang mampu
meningkatkan pengalaman wisatawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 80%
audiens menyatakan ketertarikan terhadap produk ini, terutama karena keunikan rasa dan
narasi budaya yang disajikan.

3) Pemanfaatan rempah-rempah lokal tidak hanya memperkuat daya tarik produk tetapi juga
mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat melalui pengadaan bahan baku
secara berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan prinsip pariwisata berkelanjutan yang
memberikan manfaat langsung kepada komunitas lokal.

4) Dengan pendekatan promosi digital dan integrasi narasi budaya dalam produk, cocktail
berbasis rempah ini dapat menjadi alat branding efektif untuk memperkenalkan Indonesia
sebagai destinasi wisata kuliner kelas dunia.
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